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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografis 

Desa piasak merupakan salah satu dari tujuh belas desa yang ada 

di dalam wilayah Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi 

Kalimantan Barat. Berdasarkan letak wilayah, Desa Piasak dikelilingi oleh 

dua Desa dalam wilayah Kecamatan Selimbau dan 2 Desa dalam wilayah 

Kecamatan Jongkong. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kandung 

Suli, sebelah timur dengan Desa Joki Hilir , sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Pega dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Nibung. 

Tipologi Desa Piasak adalah termasuk tipologi Desa Terisolasi hal 1m 

dikarenakan akses ke Desa Piasak adalah hanya mengunakan satu jalur 

yaitu hanya menggunakan jalur sungai. Kendaraan umum yang digunakan 

adalah speed boat, setiap hari ada walaupun tidak dalam hitungan tiap-tiap 

jam. Desa Piasak memiliki hawa yang sedang dengan keadaan suhu rata

rata 29 o C dengan jumlah bulan hujan 5 bulan. Desa ini mempunyai 

topograft/bentang wilayah sebagian besar adalah datar. 

2. Kondisi Demograf"ls 

Berdasarkan proftl desa, Desa Piasak memiliki jumlah penduduk 

1.590 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 486 KK. Komposisi 

penduduk berdasarkan jenas kelamin, jumlah penduduk laki-laki lebih 
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banyak yaitu sebesar 832 jiwa dibandingkan dengan jumlab penduduk 

perempuan yang sejumlab 758 jiwa. Gambaran komposisi penduduk 

berdasarkan jenis kelarnin dan usia dapat menunjukkan struktur yang ada 

didalam masyarakat. Untuk lebih jelas mengenai gambaran struktur 

komposisi jumlab penduduk berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel4.1 Jumlab Penduduk Berdasarkan Usia 

No Golongan Umur Jml Persentase % 

1 Dibawab 12 tabun 325 20,44 
2 13-15 tabun 130 8,18 
3 16-18 tabun 123 7,74 
4 19-25 tabun 146 9,18 
5 26-35 tabun 200 12,58 
6 36-45 tabun 256 16,10 
7 46-50 tabun 252 15,85 
8 51-60 tabun 100 6,29 
9 61-65 tabun 50 3,14 
10 Lebih dari 66 tabun 8 0,50 

Jumlah 1.590 100 
Sumber: Profil Desa P1asak sampa1 bulan Me1 2013 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan babwa jumlab angkatan kerja 

atau usia produktif (16-60 tabun) adalab 1.077 jiwa atau setara 67,74 % 

yang harus menanggung kelompok usia non produktif (0-15 tabun dan usia 

61 tabun keatas) sejumlab 513 jiwa atau 32,26%. Penduduk usia dibawah 

16 tabun dan usia di atas 60 tabun sering dianggap sebagai penduduk 

kurang produktif karena secara ekonomis masih tergantung dengan orang 

tua atau orang lain yang menanggungnya. 

Secara garis besar penduduk dalam hubungan dengan kegiatan 

ekonomi dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu (1) usia kurang dari 
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enam belas tahun, dan (2) usia enam belas tahun keatas. Penduduk yang 

berusia enam belas tahun keatas adalah usia keJja, dimana pada usia ini 

dianggap sebagai tenaga keJja potensial yang produktif untuk 

dimanfaatkan disemua sektor ekonomi untuk menggerakkan sumber -

sumber produksi yang ada dalam menghasilkan barang danjasa. 

Tentunya dari sejwnlah angkatan keJja di Desa Piasak tidak 

semuanya memiliki pekeJjaan, dengan kata lain masih ada sejwnlah 

angkatan keJja yang belum atau tidak mempunyai pekeJjaan. Hal ini 

disebabkan oleh banyak faktor seperti terbatasnya lapangan pekeJjaan, 

minimnya tingkat pendidikan dan keterampilan, keterbatasan dana untuk 

modal usaha dan lain sebagainya. Dengan melihat komposisi mata 

pencaharian penduduk maka dapat diketahui sektor apa yang menjadi 

andalan masyarakat dalam menopang hidupnya serta diketahui pula 

kondisi sosial masyarakat lainnya seperti keterampilan, pendidikan 

maupun budaya yang dominan di masyarakat. Untuk lebih lengkapnya 

mengenai komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat 

pada table berikut: 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
1. Petani 160 10,06 
2. Nelayan 242 15,22 
3. Pembudidaya ikan 306 19,25 
4. Pedagang 10 0,63 
5. Pengolah Kerupuk lkan 210 13,21 
6. lbu Rumah Tangga 144 9,06 
7. PNS 32 2,01 
8. TNIIPOLRI 4 0,25 
9. AparatDesa 28 1,76 
10. Pelajar 356 22,39 
II. Lainnya 98 6,16 

JUMLAH 1.590 100 
Sumber: Profil Desa P1asak sampm bulm Me1 Tahun 2013 

Mata pencaharian masyarakat Desa Piasak sebagian besar adalah 

bergerak dibidang perikanan yaitu sebesar 47,67 % baik berupa 

pembudidaya, nelayan maupun pengolah. Untuk kegiatan budidaya jenis 

usaha budidaya adalah usaha keramba, dengan jumlah keramba sebanyak 

4 57 unit dengan produksi 114 ton/tahun. 

B. Proses Pemberian Bantuan Peralatan Pengolaban di Desa Piasak 

Berdasarkan hasil dan temuan dilapangan maka proses pelaksanaan 

pemberian bantuan peralatan pengolahan di Desa Piasak dapat 

dikelompokkan tiga tahap yaitu tahap pra-implementasi, implementasi dan 

pasca implementasi. 

1. Tabap Pra-implementasi 

Tahap Pra-implementasi bantuan peralatan pengolahan kerupuk 

ikan di Desa Piasak pada dasarnya di tandai dengan munculnya kesadaran 

masyarakat Pengolah akan permasalahan yang sedang dihadapi, yaitu 
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semakin menurunnya produktivitas kerupuk ikan, dan kurangnya sarana 

dan prasarana memadai dalam pengolahan kerupuk ikan. 

Berdasarkan basil wawancara peneliti dengan mantan kepala Desa 

Piasak (Ismail) beliau mengatakan bahwa: 

Keinginan untuk menjadikan Desa Piasak sebagai sentra 
pengolahan kerupuk ikan ini adalah didasari dari keinginan 
masyarakat sendiri untuk memajukan daerah serta d.idukung juga 
oleh program dari Pemerintah, yang dalam hal ini sebagai instansi 
teknis adalah Dinas Perikanan. Permohonan kami langsung 
direspon positif oleh pihak Dinas Perikanan, dimana pada saat itu 
Kepala Dinas lagi d.ijabat oleh Bapak Drs. Abang Chairul Saleh, 
MM. Jadi pemerintah dalam memberikan bantuan peralatan 
memang atas usulan dan kebutuhan masyarakat Desa Piasak. 

Munculnya kesadaran akan masalah, ancaman maupun peluang 

dalam masyarakat merupakan suatu misi utama masyarakat dalam 

meningkatkan pendapatan mereka serta dalam upaya meJ1jaga dan 

mempertahankan produksi kerupuk ikan di Desa Piasak. Bisa dikatakan 

bahwa pola pra-implementasi bantuan peralatan di Desa Piasak berasal 

dari permulaan internal, yaitu pola yang berasal dari "bottom-up 

beginnings" d.i mana inisiasi pelaksanaan bantuan dilakukan dari dalam 

komunitas dan stakeholders perikanan. Hal ini sejalan dengan Pendapat 

Pomeroy and Rivera Guieb (2006), bahwa dalam tahap pra-implementasi 

terdapat dua tipe permulaan yaitu permulaan internal di mana lebih banyak 

inisiasi yang berasal dari dalam komunitas dan stakeholders perikanan dan 

permulaan eksternal di mana inisiasi berasal dari luar komunitas dan 

stakeholders perikanan. 
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Selain muncul dari masyarakat lokal, kesadaran akan adanya 

berbagai permasalahan di Desa Piasak juga muncul dari pihak pemerintah, 

sehingga tahap ini telah terbangun hubungan atau komunikasi antara 

masyarakat dengan lembaga pemerintah. Hubungan ini ditandai dengan 

adanya proses penyampaian aspirasi, inisiatif dan gagasan terhadap 

pemerintah mengenai perlunya ditetapkan Desa Piasak sebagai Sentra 

Pengolahan Kerupuk ikan, selain itu perlunya dibangunnya sarana dan 

prasarana dalam mendukung pengolahan kerupuk ikan di Desa Piasak. 

Dalam rangka membantu mengarahkan masyarakat untuk dapat 

menyampaikan inisiatif dan gagasan kepada pemerintah daerah khususnya 

instansi terkait yaitu Dinas Perikanan, peran tokoh-tokoh masyarakat dan 

aparat di Desa Piasak sangat dibutuhkan. Hal ini dikarenakan masyarakat 

masih menghormati tokoh masyarakat ini, yang mereka anggap sebagai 

pelopor atau pemimpin yang dapat diteladani. Tokoh masyarakat yang 

dimaksud disini seperti: tokoh agama, kepala desa dll. 

Walaupun inisiatif dan gagasan yang disampaikan hanya sebatas 

usulan tanpa suatu proposal yang jelas dan sistematis, namun sudah 

mengandung makna yang cukup signifikan dalam ikut mempengaruhi 

pembuat kebijakan Pemerintah Daerah. Hal ini dikarenakan Pemerintah 

Daerah Kapuas Hulu mau memberi ruang bagi aspirasi, ide dan gagasan 

masyarakat di Desa Piasak, dalam rangka memperkuat hubungan 

keduanya, demikian pula hubungan personal antara masyarakat dengan 

aparat Pemerintah (Dinas Perikanan). Hubungan baik antara masyarakat 
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dengan pemerintah ini merupakan social capital yang sangat berarti dalam 

mendukung keijasama yang akan dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan bersama Hal ini mengandung makna bahwa hubungan yang 

baik antara masyarakat lokal dengan pemerintah atau non pemerintah 

sangat dibutuhkan di setiap rangkaian proses penyaluran bantuan peralatan 

pengolahan. Hubungan semua pihak yang berkepentingan dalam sentra 

pengolahan tersebut hams selalu dijaga dan ditingkatkan untuk mencapai 

tingkatan yang sematang mungkin. 

Untuk mempeijelas pemahaman pada tahap pra-implementasi 

bantuan peralatan pengolahan kerupuk ikan di Desa Piasak berdasarkan 

analisa tersebut, maka disederhanakan melalui tabel di bawah ini : 

Tabel. 4.3. Pra-lmplementasi Pemberian Bantuan Peralatan 

I. Kesadaran akan adanya Pertemuan2 untuk Tahun 
permasalahan terhadap membicarakan masalah 2007 

ikan dan altematif 
2. Kemauan dan motivasi Inisiasi dari masyarakat Tahun 

untuk bekeijasama dalam agar ditetapkannya Desa 2007 
rangka menyelesaikan Piasak sebagai Sentra 
masalah penurunan Pengolahan Kerupuk Ikan 

ikan 
3. Keterbukaan pemda dalam Penetapan Desa Piasak Tahun 

menyerap dan Sebagai Sentra 2008 
mempeijuangkan aspirasi Pengolahan Kerupuk lkan 

Sumber: Hasil penelitian dilapangan 

Berdasarkan tabel diatas terlihat jelas bahwa pemberian bantuan 

peralatan pengolahan di Desa Piasak berdasarkan usulan dari masyarakat 

itu sendiri dan di dukung pula dengan kebijakan Kepala Dinas Perikanan 
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Kabupaten Kapuas Hulu. Dinas perikanan menindaklanjuti keinginan 

masyarakat Desa Piasak karena berdasarkan informasi yang mereka 

sampaikan dan berdasarkan hasil pengamatan dilapangan memang mereka 

layak untuk dijadikan sentra pengolahan kerupuk ikan dan mereka layak 

untuk mendapatkan perhatian dari Pemerintah. Dengan itulah pemerintah 

daerah melakukan upaya-upaya agar dapat membantu para pengolah 

kerupuk ikan dalam peningkatan produksi kerupuk ikan. Upaya 

pemerintah dalam rangka mendukung peningkatan produksi kerupuk ikan 

di Desa Piasak melalui pemberian bantuan peralatan dan membangun 

sentra pengolahan. 

2. Tahap Implementasi 

Tahap Implementasi, sebagai suatu proses pelaksanaan atau 

implementasi bantuan peralatan pengolahan kerupuk ikan dilaksanakan 

setelah tahap pra-implementasi dapat dilalui dengan baik, ini dapat dilihat 

pada indikator tumbuhnya kesadaran masyarakat dan pemerintah untuk 

bersama-sama mengelola dan mengatasi permasalahan produksi kerupuk 

ikan yang ada di Desa Piasak. Teijalinnya hubungan baik antara 

masyarakat dengan pemerintah ini dimulai dari adanya komunikasi dan 

koordinasi antara masyarakat lokal dengan pemerintah daerah dalam hal 

penyampaian ide dan gagasan bagaimana meningkatkan produksi kerupuk 

ikan yang ada secara bersama-sama. Asumsi ini sesuai dengan apa yang 

dikatakan Edward III dalam Yousa (2007), mengusulkan 4 (empat) 

variable yang sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan 
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salah satunya adalah Communication (komunikasi), komunikasi sangatlah 

penting karena komunikasi diperlukan untuk membentuk persamaan tujuan 

dan kejelasan instruksi diantara para pelaksana kebijakan. Kemauan dan 

keterbukaan Pemda untuk menerima dan mempeljuangkan asprras1 

masyarakat sehingga melahirkan suatu kebijakan memberikan bantuan 

peralatan kepada kelompok pengolah kerupuk ikan. 

Berdasarkan basil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Piasak 

(Basrun) beliau mengatakan bahwa: 

Sebubungan dengan komunikasi antara Dinas Perikanan, Pihak 
Desa Piasak serta dengan kelompok pengolah kerupuk teljalin 
dengan baik. Baik itu komunikasi langsung maupun tidak 
langsung, komunikasi langsung yang kami maksudkan adalah kami 
ketemu langsung dengan pibak Dinas Perikanan. Dimana mereka 
sebelum menyalurkan bantuan selalu memberitahu terlebih dahulu 
kepada kami dengan cara mengumpul pihak Desa dan perwakilan 
dari masing-masing kelompok. Sedangkan komunikasi tidak 
langsung yang kami maksudkan adalah mereka memberitahu kami 
lewat komunikasi jarak jauh, yaitu komunikasi melalui hendpon. 

Senada juga dengan yang disampaikan oleh mantan Kepala Bidang 

pengolahan dan pemasaran hasil perikanan (lr. Istiwa, M.Si) beliua 

mengatakan bahwa: 

Sebelurn Dinas Perikanan memberikan bantuan peralatan, kami 
selalu mengkomunikasikan dengan pibak Desa dan pihak 
Kelompok tentang bantuan yang akan diberikan. Bantuan yang 
kami berikan juga berdasarkan usulan ataupun permintaan mereka, 
jadi soal komunikasi antara kami dan pihak desa piasak maupun 
dengan kelompok sudah beljalan dengan baik. 

Berdasarkan basil temuan dilapangan, tahap implementasi bantuan 

peralatan pengolahan kerupuk ikan ini dimulai dari kegiatan identiflkasi 

potensi-potensi yang ada. Pada tahapan ini masyarakat dan pemerintah 
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secara bersama-sarna melakukan kegiatan identifikasi Iokasi untuk: 

pembangunan lokasi sentra pengolahan dan mengidentifikasi kebutuhan 

peralatan yang diperlukan untuk menunjang operasional pengolahan 

kerupuk ikan. 

Sehubungan dengan identifikasi potensi dan Iokasi sentra 

pengolahan kerupuk ikan, mantan Kabid Pengolahan dan Pemasaran hasil 

perikanan (Ir. Istiwa, M.Si) mengatakan: 

Bahwa sebelum penentuan lokasi dan pemberian bantuan di Desa 
Piasak terlebih dahulu dilakukan identifikasi terhadap lokasi dan 
kebutuhan peralatan yang dibutuhkan oleh kelompok pengolah, 
sehingga pada saat penganggaran sudah tergarnbarkan apa yang 
sebenamya dibutuhkan oleh kelompok pengolah. 

Selanjutnya dalarn proses implementasi bantuan peralatan 

pengolahan kerupuk ikan, juga dilakukan penguatan kelembagaan dan 

organisasi masyarakat. Kelembagaan ini berfungsi sebagai wadah 

pengarnbilan keputusan serta untuk: meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalarn mengelola dan mengawasi mutu kerupuk ikan yang diproduksi di 

Desa Piasak. 

Hal diatas menujukkan bahwa di dalarn kelompok pengolah hasil 

perikanan di Desa Piasak, pemerintah menghargai kelembagaan atau 

organisasi masyarakat yang ada sehingga salah satu unsur akar budaya 

masyarakat Iokal tersebut dapat terangkat dan dijadikan nilai-nilai yang 

mengatur proses penentuan kebijakan pemerintah. Kenyataan ini harnpir 

selaras dengan apa yang disampaikan Nikijuluw (2002: 148-158), bahwa 

dalarn membangun dan mengembangkan organisasi masyarakat perlu 
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diketahui organisasi masyarakat apa saja yang tersedia, apa tujuannya, apa 

visi dan misinya, siapa yang menjadi keanggotaannya, bagaimana 

kegiatannya selama ini, dan adakah kegiatannya yang berhubungan dengan 

sumberdaya perikanan. Bila memang ada, maka organisasi tersebut bisa 

dikembangkan sebagai organisasi masyarakat yang memiliki tanggung 

jawab. 

Selain dibentuknya organisasi pelaksana dengan berbagai aspek 

yang terkandung di dalarnnya, dalam implementasi pemberian bantuan 

peralatan tentunya akan selalu berhubungan dengan berbagai pihak yang 

terkait dalam kebijakan program tersebut. Sosialisasi program menjadi 

sangat penting dalam implementasi kebijakan, karena akan dapat 

melahirkan kesatuan persepsi dan pemahaman antar pihak yang terlibat 

dalam kebijakan program pengembangan sentra pengolahan kerupuk 

tersebut yang kemudian akan tercipta suatu sikap dari pihak yang terlibat 

baik langsung maupun tidak langsung dalam pemberian bantuan peralatan 

pengolahan. 

Untuk kelancaran kegitaan Pemberian bantuan peralatan 

pengolahan di Desa Piasak Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu 

terlebih dahulu dilakukan sosialisasi, hal ini dilaksanakan guna 

mendapatkan dukungan dari semua pihak khususnya masyarakat yang 

mempunyai keterlibatan langsung dalam peroses pemberian bantuan, 

dengan disosialisasikannya kegiatan bantuan peralatan pengolahan 

diharapkan akan munculnya suatu pemahaman dan dukungan maksimal di 
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masyarakat Desa Piasak, lebih jauh bahwa dengan pemberian bantuan 

akan memeperoleh hasil produksi yang maksimal. 

Sehubungan dengan sosialisasi pemberian bantuan peralatan 

pengolahan, mantan Kepala Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan (Ir. Istiwa, M.Si) mengatakan : 

"Bahwa sebelum dilaksanakan Pemberian bantuan peralatan 

pengolahan sangat perlu melaksanakan kegiatan sosialisasi, 
sosialisasi ini sangat diperlukan untuk mendapatkan dukungan dari 

semua pihak yang terlibat baik langsung atau tidak dalam peroses 
pelaksanaan pendataan, lebih jauh beliau mengatakan bahwa 

sosialisasi yang dilaksanakan dengan melaksanakan pertemuan 
tatap muka antara Pihak Dinas Perikanan, Pihak Desa Piasak dan 

Pihak Kelompok yang akan jadi sasaran program kegiatan 
pemberian bantuan". 

Sosialisasi sangat penting dilaksanakan sehubungan dengan 

implementasi suatu kebijakan, dengan sosialisasi akan dapat melahirkan 

kesatuan persepsi dalam pemahaman antara pihak yang terlibat dalam 

kebijakan Pendataan, yang selanjutnya akan tercipta suatu sikap dari pihak 

yang menjadi sasaran kegiatan, apakah akan mendukung atau tidak dari 

kegiatan Pendataan yang akan dilaksanakan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa proses implementasi di Desa 

Piasak dalam proses pemberian bantuan peralatan pengolahan kerupuk 

ikan yang ada sudah berjalan baik dan sesuai dengan tujuan awal, yaitu 

bagaimana peningkatan produksi kerupuk ikan berdasarkan keadilan dan 

pemerataan dalam pemanfaatannya dengan mengutamakan perluasan 

kesempatan kerja dan peningkatan taraf hid up bagi nelayan dan petani ikan 

kecil serta terbinanya kelestarian sumber daya ikan dan lingkungannya 
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yang akan meningkatkan ketahanan daerah dalam menuju terwujudnya 

kesejahteraan rakyat. 

Implementasi bantuan peralatan pengolahan kerupuk ikan, dari 

aspek pembagian sudah berjalan baik, ini ditandai dengan setiap pengolah 

sudah mendapatkan jatah masing-masing alat berupa dandang dan kuali 

pengukus kerupuk ikan. Berdasarkan basil penelitian dilapangan, bahwa 

peralatan yang dibantu kepada kelompok masih ada yang belum maksimal 

seperti peralatan penyimpan bahan baku ikan yaitu peralatan 

Freezer(kulkas pembeku). Peralatan Freezer (kulkas pembeku) yang telah 

diberikan kepada kelompok bam berjumlah 40 (empat puluh) unit, 

sedangkan idealnya setiap pengolah memiliki minimal 1 (satu) buah 

freezer. Jadi kekurangan freezer untuk masyarakat pengolah di Desa 

Piasak berjumlah 180 (seratus delapan puluh) unit. 

Peralatan lain yang sangat dibutuhkan oleh pengolah adalah mesin 

pengadon bahan baku, selama ini masyarakat masih melakukan 

pengadonan dengan cara manual. Y aitu masih menggunakan tangan 

mereka untuk membolak balik adonan pembuatan kerupuk ikan. Kebijakan 

ini merupakan ide, gagasan, saran yang diajukan oleh masyarakat untuk 

mendukung proses pembuatan kerupuk ikan di Desa Piasak, karena 

bagaimanapun tujuan peningkatan produksi kerupuk ikan tidak akan 

tercapai tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Kamus 

Webster, merumuskan secara pendek bahwa to implement 

(mengimplementasikan) berarti to provide the means for carryingout 
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(rnenyediakan sarana untuk rnelaksanakan sesuatu), to give practical 

effectto (rnenirnbulkan darnpak atau akibat terhadap sesuatu). Pengertian 

tersebut rnernpunyai arti bahwa untuk mengirnplementasikan sesuatu harus 

disertai sarana yang mendukung yang nantinya akan menimbulkan darnpak 

atau akibat terhadap sesuatu itu (Abdul Wahab, 1997: 67). 

Pengertian irnplementasi diatas apabila dikaitkan dengan kebijakan 

adalah bahwa sebenarnya kebijakan itu tidak hanya dirumuskan lalu dibuat 

dalarn suatu bentuk positif seperti undang-undang dan kemudian 

didiarnkan dan tidak dilaksanakan atau diimplementasikan, tetapi sebuah 

kebijakan harus dilaksanakan atau diimplementasikan agar mempunyai 

darnpak atau tujuan yang di inginkan. 

Implementasi rencana kegiatan yang dirumuskan secara bersarna

sarna antara masyarakat 1okal dan pemerintah dilaksanakan melalui 

pembangunan sarana dan prasarana fisik rnaupun dalarn pengernbangan 

Sumberdaya manusia di Desa Piasak. Pada tabel dibawah ini digarnbarkan 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalarn upaya rnenunjang peningkatan 

produksi kerupuk ikan di Desa Piasak rnulai dari 2008- 2012. 
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I abel .4.4. Proses pelaksanaan pemberian bantuan peralatan Pengolaban 
kerupuk ikan di Desa Piasak yang teridentifikasi 

Kelompok CaJon Perikanan Kabupaten 
Bantuan Hulu 

2. Program P2HP-DKP RI dan 
Sentra Perikanan Kabupaten 

Tahun 
Kerupuk Ikan di Hulu 

2008 
Piasak Kabupaten 

Hulu 
3. Detail Design 

Tahun 
Provinsi 

2008 
Barat 

4. Grand Design Perikanan Kabupaten Tahun 
Hulu 2009 

5. pelaksanaan P2HP-DKP RI, 
pengembangan Kelautan dan 

Tahun 
pengolahan Provinsi Kalbar 

2009 
Dinas Perikanan 

Hulu 
6. Bantuan 

pengolahan basil Hulu Tahun 
melalui dana tugas 2010 

pengo1ahan basil 2011 

bantuan 
pengolahan basil Provinsi Tahun 
melalui dana Barat 2012 

9. rumah 
Tahun 

pengolaban kerupuk Provinsi 
2012 

Barat 
10. bantuan peralatan Perikanan Kabupaten 

basil perikanan Hulu 
Tahun 

dana PUMP-P2HP 
2012 

Kabupaten Kapuas Hulu 2013 

Dari beberapa penjelasan di atas mengenai proses implementasi 

pelaksanaan proses pemberian bantuan peralatan pengolahan kerupuk ikan 

di Desa Piasak, maka dapat disimpulkan bahwa proses implementasi 
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dimulai dengan suatu kebijakan yang hams dilaksanakan. Hasil proses 

implementasi terdiri dari hasil kebijakan yang segera atau disebut sebagai 

"policy performance", secara konkrit antara lain dapat kita lihat jumlah dan 

isi barang dan jasa yang dihasilkan pemerintah dan masyarakat dalam 

jangka waktu tertentu untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa 

Piasak. Perubahan dalam taraf hidup dan kesejahteraan warga masyarakat 

dapat dianggap sebagai hasil akhir kebijakan yang disebut juga sebagai 

"policy outcome" atau "policy impact". 

Implementasi kebijakan pada prinsipnya merupakan cara agar 

sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya. Lester dan stewart yang 

dikutip oleh Winamo, menjelaskan bahwa implementasi kebijakan adalah: 

"Implementasi kebijakan dipandang dalam pengertian luas 
merupakan alat administrasi hukum dimana berbagai aktor, 
organisasi, prosedur dan teknik yang bekelja bersama-sama untuk 
menjalankan kebijakan guna meraih dampak atau tujuan yang 
diinginkan'" (Lester dan Stewart dalam Winamo, 2002:101-102). 

Jadi implementasi itu merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan 

oleh Pemerintah untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan dalam 

suatu keputusan kebijakan. Akan tetapi pemerintah dalam membuat 

kebijakan juga harus mengkaji terlebih dahulu apakah kebijakan tersebut 

dapat memberikan dampak yang buruk atau tidak bagi masyarakat. Hal 

tersebut bertujuan agar suatu kebijakan tidak bertentangan dengan 

masyarakat apalagi sampai merugikan masyarakat. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan implementasi. lmplementasi 
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sangat tergantung kepada sumber daya manus1a (aparatur), dengan 

demikian sumber daya manusia dalam implementasi kebijakan di 

sampmg hams cuk:up juga harus memiliki keahlian dan kemampuan 

untuk melaksanakan tugas, anjuran, perintah dari atasan (pimpinan). 

Oleh karena itu, sumber daya manusia hams ada ketepatan dan 

kelayakan antara jumlah staf yang dibutuhkan dan keahlian yang 

dimiliki sesuai dengan tugas pekerjaan yang di tanganinya. 

Sehubungan dengan sumber daya manusia (aparatur), Kepala 

Bidang pengolahan dan pemasaran hasil perikanan mengatakan: 

Bahwa sumber daya manusia (aparatur) yang ada di Bidang 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan memang kurang, tetapi 
menurut saya itu tidaklah menjadi kendala untuk kami dapat berbuat 
dalam menjalankan tugas. Saat ini di bidang Pengolahan dan 
pemasaran kami memiliki personil 8 (delapan) orang, yang terdiri 
dari: I (satu) orang Kepala Bidang, 2 (dua) orang Kasi, dan 5 (lima) 
orang staf. Sedangkan staf PNS yang kami miliki hanya I (satu) 
orang, sedangkan yang 4 ( empat) orang adalah staf honorer. 

Berdasarkan hal tersebut diatas nampak bahwa di Bidang 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan dari jumlah memang sudah 

cuk:up tatapi dari segi keahlian atau keterarnpilan mereka mengalami 

kekurangan staf PNS, dimana mereka hanya memiliki I (satu) orang staf 

PNS. Untuk lebih jelas tentang jumlah personil yang ada pada Bidang 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel. 4.5. Daftar Pegawai pada Bidang Pengolahan dan Pemasaran 
Hasil Perikanan 

Nama/NIP Jabatan Pendidikan Ket 
Wan Kusnadi, S.PKP Kabid P2HP Sl 

PNS 
NIP. 196008091988031004 Penyuluhan 
Abang Supardi Kasi Pemasaran 

SMA PNS NIP. 196311121986031016 Hasil Perikanan 
Miftahu1 Jannah, S.Pi Kasi Pengo1ahan 

S I Perikanan PNS NIP. 197505022003012001 Hasil Perikanan 
Hamidi, S.PKP Pe1aksana pada Sl 

PNS NIP. 197310231994031004 Seksi Pengo1ahan Penyu1uhan 
Sumarni, S.Pi Pelaksana pad a 

S I Perikanan 
Hono 

Seksi Pemasaran rer 
A. Ahmad Edi Sateriadi, Pelaksana pada 

Sl Perikanan Hono 
S.Pi Seksi Pemasaran rer 
Wahyu Wahyudi, A.Md.Pi PPTK D3 Hono 

Perikanan rer 
WanJusmin Pelaksana pad a 

SMA 
Hono 

Seksi Pengolahan rer 
Sumber: Dmas Penkanan Kabupaten Kapuas Hulu 2013 

Dari tabel diatas terlihatlah bahwa staf yang ada di Bidang 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan lebih banyak staf yang masih 

honorer dibandingkan tenaga yang PNS. Jadi dari segi kualitas memang 

agak kurang memadai dalam menjalankan tugas pada bidang pengolahan 

dan pemasaran basil perikanan tersebut. 

Sumber daya anggaran merupakan sumber daya yang 

mempengaruhi implementasi setelah adanya sumber daya menusia, 

terbatasnya anggaran yang tersedia menyebabkan kualitas pelayanan 

terhadap publik yang harus diberikan kepada masyarakat juga terbatas. 

Terbatasnya anggaran menyebabkan disposisi para pelaku rendah bahkan 

akan teijadi goal displacement yang dilakukan oleh pelaku terhadap 

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Sehubungan dengan anggaran, Kepala Bidang Pengolahan dan 
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Pemasaran hasil Perikanan mengatakan: 

Bahwa anggaran merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
dalam pencapaian suatu target program, dengan didukung anggaran 
yang memadai pastilah kita akan mudah untuk merealisasikan 
keinginan masyarakat/kelompok. Untuk membantu kelompok yang 
ada disentra pengolahan yang ada di Desa Piasak, Dinas Perikanan 
masih mengandalkan anggaran dari APBN. Sedangkan untuk 
anggaran APBD kami bagi kegiatan kepada kelompok-kelompok 
yang ada di Kecamatan lain, seperti di Kecamatan Jongkong, Bunut 
Hilir dan Embaloh Hilir. 

Berdasarkan hasil tersebut diatas untuk membantu kelompok yang 

ada di sentra Desa Piasak, Dinas Perikanan mengandalkan dari dana APBN 

(tugas pembantuan/dekonsentrasi). Sedangkan dana untuk melakukan 

pembinaan terhadap kelompok pengolah basil perikanan pada bidang 

pengolahan dan pemasaran basil perikanan sangat minim. Untuk anggaran 

biaya peljalanan dinas dalam rangka pembinaan bagi kelompok pengolah 

dan pemasaran basil perikanan pada Bidang Pengolahan dan Pemasaran 

Hasil Perikanan pada tahun anggaran 2012 dalam satu tahunnya hanya 

memiliki anggaran sebesar Rp. 28.500.000,- (dua puluh delapan juta lima 

ratus ribu rupiah). Dana tersebut untuk melakukan pembinaan terhadap 

kelompok yang ada diseluruh Kabupaten Kapuas Hulu (23 Kecamatan), 

berdasarkan jarak dari masing-masing Kecamatan yang agak beijauhan 

sebenamya anggaran tersebut tidaklah mencukupi untuk melakukan 

pembinaan terhadap semua kelompok. Khususnya untuk kelornpok yang ada 

di Desa Piasak, Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu hanya dapat 

melakukan 2 (dua) kali pembinaan dalam satu tahun., hal ini dipengaruhi 

oleh keterbatasan anggaran. Dari itulah sumber daya anggaran sangat 
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berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan implementasi kegiatan. 

Sumber daya peralatan merupakan sumber daya yang dapat 

mempengaruhi terhadap keberhasilan dan kegagalan suatu implementasi. 

Peralatan yang tidak memadai akan memperlambat proses percepatan 

produksi. Sehubungan dengan Sumber daya peralatan, sebagaimana hasil 

wawancara dengan Kasi Pengolahan Hasil Perikanan yaitu : 

"Sumber daya peralatan merupakan sarana yang digunakan 
untuk operasionalisasi implementasi suatu kebijakan yang meliputi 
gedung, tanah dan sarana yang semuanya akan memudahkan dalam 
memberikan pelayanan dalam implementasi kebijakan". 

Terbatasnya fasilitas peralatan yang diperlukan dalam pelaksanaan 

kebijakan menyebabkan gagalnya pelaksanaan kebijakan, karena dengan 

terbatasnya fasilitas sulit untuk mendapatkan informasi yang akurat, 

tepat, andal, dan dapat dipercaya akan sangat merugikan pelaksanaan 

akuntabilitas. Sumber daya informasi dan kewenangan juga menjadi 

faktor penting dalam implementasi, informasi yang relevan dan cukup 

tentang berkaitan dengan bagaimana cara mengimplementasikan suatu 

kebijakan. 

Informasi tentang kerelaan atau kesanggupan dari berbagai pihak 

yang terlibat dalam implementasi kebijakan, dimaksudkan agar para 

pelaksana tidak akan melakukan suatu kesalahan dalam 

menginterpretasikan tentang bagaimana cara mengimplementasikan. 

Kewenangan JUga merupakan sumber daya lain yang 

mempengaruhi efektifitas pelaksanaan kebijakan . Hal ini senada dengan 

pendapat Edward III (1980:103) menegaskan bahwa kewenangan 
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(authority) yang cukup untuk membuat keputusan sendiri yang dimiliki 

oleh suatu lembaga akan mempengaruhi lembaga itu 

melaksanakan suatu kebijakan. 

3. Tahap Pasca lmplementasi 

dalam 

Pasca implementasi merupakan tahap pemantauan dan evaluasi. 

Pemantauan dan evaluasi menjadi elemen paling utama dari keseluruhan 

implementasi bantuan di Desa Piasak. Karena dengan evaluasi maka 

kelemahan dan Keberhasilan dari Proses penyaluran bantuan peralatan 

dapat diketahui, selain itu hasil evaluasi juga bisa merupakan umpan balik 

bagi pembaharuan dan perbaikan program kedepan. Evaluasi ini 

seyogyanya dilaksanakan secara bersama-sama antara pemerintah dengan 

masyarakat. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Pameroy and 

Rivera Guieb (dalam Abdul Hamid, 2011 :90), bahwa kegiatan pemantauan 

dan evaluasi harus dilakukan secara partisifasif dengan melibatkan 

masyarakat serta pemegang kepentingan lainnya. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan diketahui bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi kegiatan pemberian 

bantuan peralatan pengolahan kerupuk ikan di Desa Piasak sudah 

dilaksanakan sebagaimana mestinya, walaupun dalam hal pemantauan dan 

evaluasi bantuan peralatan di Desa Piasak, masyarakat atau usergrup yang 

Jebih banyak dalam hal pemantauan dan evaluasi. Hal ini ditandai oleh 

Pelaksanaan Rapat Kelompok setiap tahun oleh masyarakat Desa Piasak. 

Pelaksanaan Rapat Kelompok ini biasanya dihadiri hampir seluruh anggota 
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kelompok pengolah hasil perikanan di Desa Piasak. Dalam rapat ini 

wacana yang diangkat yaitu mengenai evaluasi terhadap peningkatan 

produksi kerupuk dengan tetap harus menjaga mutu produk serta mengenai 

permasalahan-permasalah yang teijadi dalam penyedian bahan baku. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa dengan adanya 

bantuan peralatan di Desa Piasak ada terdapat beberapa hal yang menarik 

untuk peneliti tulis, hal tersebut adalah: a Kelompok dan tenaga keija, b. 

Kondisi Lingkungan tempat pengolahan kerupuk ikan, c. Produksi, dan d. 

Mutu kemasan produk. 

Pertama, Kelompok dan Tenaga kelja Didaerah penelitian terdapat 

21 kelompok pengo lab, dengan jumlah anggota mencapai 21 0 orang. 

Pengolahan kerupuk ikan yang ada di Desa Piasak merupakan sentra 

pertama yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu, karena di Desa Piasak 

jumlah pengolah kerupuk ikan sangat dominan dibandingkan dengan 

tempat lain. Dengan adanya bantuan peralatan pengolahan pada kelompok 

pengolahan yang ada di Desa piasak maka tidak mempengaruhi terhadap 

penarnbahan jumlah kelompok baru yang ada di Desa Piasak , hal ini 

disebabkan karena bantuan ini fokus kepada kelompok yang sudah ada. 

Dengan adanya bantuan peralatan ini malahan mempengaruhi 

teijadinya penambahan penggunaan tenaga keija harian untuk melakukan 

pengolahan, baik itu dalam proses pembuatan adonan maupun dalam 

proses pengirisan kerupuk itu sendiri. Sehubungan dengan penambahan 

tenaga kelja, Sekretaris Kelompok (Alpian) mengatakan: 

16/41885.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



90 

"Bahwa dengan adanya bantuan peralatan dari Pemerintah ada 
sebagian kelompok memerlukan penambahan tenaga kelja harian, 
hal ini disebabkan adanya penambahan peralatan. Jumlah 
penambahan tenaga kelja harian biasanya antara satu atau dua 
orang, tapi ada juga yang tidak. Hal ini dipengaruhi tergantung 
produksi, hila produksinya banyak maka seorang pengolah tidak 
dapat bekelja sendirian maka ia memerlukan penambahan tenaga 
yang dapat membantunya. 

Penambahan tenaga kelja disini dipengaruhi oleh adanya 

penambahan peralatan, hal inilah yang menyebabkan mereka memerlukan 

tenaga yang digaji secara harian. Pengolah kerupuk ikan yang ada di Desa 

piasak sebagian juga sebagai nelayan yang pekeljaannya sehari-harinya 

menangkap ikan. Pengolah kerupuk ada juga yang merangkap sebagai 

petani, karena di Desa piasak banyak juga masyarakat yang bekelja 

sebagai petani karet. Yang mana pada saat pagi hari masyarakat menoreh 

getah dahulu, sepulang dari menoreh gatah barulah masyarakat melakukan 

pengolahan kerupuk ikan. 

Sehubungan dengan penambahan tenaga kelja, biasanya mereka 

memerlukan tenaga harian untuk membantu mereka dalam melakukan 

pemotongan kerupuk dan melakukan pengadonan. Masyarakat di Desa 

Piasak setelah teljadi kenaikan harga bahan baku agak mengurangi jumlah 

prekuensi memproduksi kerupuk ikan. Jadi pada saat memproduksi 

kerupuk, mereka langsung memproduksi dalamjumlah yang relatifbanyak 

dari biasanya. Sehingga memerlukan tenaga tambahan yang di gaji secara 

harian. 

Kedua, Kondisi Lingkungan Tempat Pengolahan Kerupuk Ikan. 

Kondisi lingkungan disekitar tempat masyarakat mengolah kerupuk ikan 
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pada umwnnya terlihat bersih, karena masyarakat Desa piasak pada 

umwnnya masih melakukan pengolahan kerupuk ikan dirumah masing-

masing. Dengan demikian sisa bahan baku dari ikan dapat dimanfaatkan 

sebagai !auk bagi anggota keluarganya, jadi permasalahan limbah dari 

bahan baku tidak menjadi kendala bagi masyarakat dalam membuangnya. 

Oleh sebab itu lingkungan tempat melakukan pengolahan kerupuk ikan 

tetap teijaga kebersihannya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara 

yang penulis lakukan dengan Sekretaris kelompok (Alpian) mengatakan: 

"Bahwa lingkungan tempat mengolah kerupuk ikan selalu teijaga 
dengan baik, hal ini disebabkan karena pada umwnnya mereka masih 
mengolah kerupuk ikan ditempat tinggal mereka masing-masing. 
Bangunan yang dibangun oleh pemerintah untuk dijadikan sentra 
pengolahan belum memadai, karena belum cukup untuk menampung 
semua pengolah untuk dipindahkan kelokasi sentra". 

Lingkungan tempat pengolahan kerupuk ikan yang ada di Desa 

Piasak terpelihara dengan baik, hal ini dikarenakan oleh tempat mereka 

mengolah merupakan tempat tinggal mereka. Jadi setelah mereka selesai 

melakukan pengolahan kerupuk ikan tempat tersebut langsung 

dibersihkan. Begitu juga dengan peralatan produksi mereka, setelah 

mereka menggunakan peralatan tersebut langsung mereka bersihkan. 

Karena apabila tidak dibersihkan maka peralatan itu akan mudah karat dan 

akan menirnbulkan bau yang tidak sedap. 

Ketiga, adalah Produksi. Pengolahan kerupuk ikan yang ada di 

Desa Piasak melakukan pengolahan sepanjang tahun, produksi sendiri 

tergantung ketersedian bahan baku. Kesulitan bahan baku teijadi ketika 

pasokan ikan menurun sehingga menyebabkan harga ikan naik. Pada 
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kondisi ini pengolah kerupuk mengalami penurunan pasokan ikan 

karena jumlah produksi ikan yang menurun tersebut lebih banyak 

dialihkan untuk konsumsi sehari-hari secara langsung. 

Pada musun hujan teijadi penurunan jumlah produksi dan 

penurunan mutu produk. Penurunan jumlah produksi 

dikarenakan kurangnya sinar matahari yang mengharnbat proses 

penJemuran. Kendala produksi di atas biasanya diantisipasi oleh 

Pengolah dengan memproduksi dalam jumlah yang besar pada 

musim kemarau untuk stok musim hujan, karena pada musim hujan 

teljadi kenaikan harga kerupuk yang diakibatkan oleh jumlah 

permintaan yang tidak bisa dipenuhi oleh 

produsen seperti hari-hari biasanya. 

Sehubugan dengan produksi kerupuk ikan di Desa Piasak. Bapak 

Alpian (pengolah) mengatakan: 

"Bahwa produksi kerupuk ikan di Desa Piasak mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan oleh semakin 
berkurangnya hasil tangkapan ikan dialam. Sehubungan dengan produksi 
ini juga ada kaitannya juga dengan wadah penyimpanan bahan baku yang 
dimiliki olah pengolah yang belum memadai. Sebenarnya masalah 
produksi ini dapat di atasai apabila semua pengolah mernilik wadah 
penyimpanan bahan baku berupa freezer. Dimana kalau pengolah memiliki 
peralatan penampung, maka mereka dapat menyetok bahan baku dalam 
jumlah yang cukup banyak. Sehingga pada musim ikan kurang mereka 
masih tetap merniliki bahan baku untuk produksi kerupuk". 

Sehubungan dengan itu juga Kasi Pengolahan Hasil Perikanan 

mengatakan bahwa: 

"Penurunan produksi kerupuk ikan di Desa Piasak dipengaruhi oleh 
lemahnya kelembagaan serta dipengaruhi oleh pada saat musim 
panen ikan pengolah belum dapat menampung ikan tersebut, 
sehingga pada saat panen ikan kurang menjadi kendala dalam 
penyediaan bahan baku ikan. Produksi ini juga dipengaruhi oleh 
bahan baku tepung tapioka yang semakin mahal, sehingga produksi 
kerupuk menurun". 
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Untuk mempermudah dalam melihat jumlah produksi kerupuk ikan 

di Desa Piasak, berikut kami tampilkan pada tabel4.5. dibawah ini: 

Tabel. 4.6. Produksi Kerupuk lkan di Desa Piasak tahun 2009 s/d 2012 

No Kelompok 
Produksi (Kg) 

Thn2009 Thn2010 Thn20Jl Thn 2012 

1 2 3 4 5 6 

1. Putri Pangeran 22.800 20.700 20.300 16.500 

2. Putri Bulan 17.600 16.850 20.000 16.000 

3. Arwana 15.600 12.700 14.600 11.650 

4. Pelangi 28.900 22.300 24.800 22.500 

5. Bintang 28.600 22.850 23.700 22.450 

6. Rahmat 34.400 30.450 27.200 24.300 

7. Cendrawasih 18.200 15.350 14.100 11.500 

8. Merpati 19.100 15.650 15.300 12.900 

9. Rajala>\i 21.450 18.600 19.400 17.650 

10. Pumama 19.540 16.300 16.200 14.050 

11. Cinta kasih 6.000 5.850 6.650 6.200 

12. UsahaJaya 30.000 25.100 21.400 15.200 

13. Harapan Jaya 23.500 21.150 18.100 17.000 

14. Teratai 14.650 13.350 12.300 9.800 

15. Melati 23.640 18.650 18.200 15.950 

16. Mawar 15.900 13.800 13.800 13.300 

17. Mentari 18.700 14.400 14.000 12.900 

18. Fajar 9.350 7.600 7.700 7.400 

19. Usahamaju 19.800 15.200 14.000 13.200 

20. Makmur abadi 20.400 19.100 15.200 14.400 

21 Anggrek 23.900 20.250 20.600 19.600 

Jumlah 432.030 366.200 357.550 314.450 

Sumber: Drnas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu 2013 
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Dari tabel tersebut diatas terlihat teijadinya penurunan produksi 

dari tahun ketahun, hal ini disebabkan oleh semakin berkurangnya hasil 

produksi tangkapan ikan dialam serta semakin mahalnya bahan baku 

tepung tapioka di kalangan pengolah. 

Keempat, adalah Kualitas Kemasan Produk. Kualitas merupakan 

keadaan produk yang berhubungan dengan barang maupun jasa berupa 

kinelja, keandalan, keistimewaan, keawetan, dan keindahan yang 

memenuhi bahkan melebihi harapan seseorang. Secara umum kualitas 

merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk menguasai pasar. 

Sedangkan bagi masyarakat kualitas adalah alat ukur sekaligus cara 

seseorang dalam mencapai kepuasan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lupiyoadi (2001:158) yang menyatakan bahwa" Pelanggan akan merasa 

puas hila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka 

gunakan berkualitas". Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta dari 

suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan/ tersirat". 

Mengenai Kualitas kemasan Produk yang ada di sentra produksi, 

berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Pengolah (bapak Ade 

Mahroni) mengatakan: 

"Kualitas Produk kerupuk ikan yang ada di Desa Piasak menjadi 
agak lebih baik dari segi pengemasannya, hal ini dikarenakan 
adanya bantuan peralatan dari Pemerintah Daerah melalui Dinas 
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu. Dimana pada saat dahulu 
masyarakat hanya membungkus kerupuk ikan dengan kantong 
plastik biasa yang mana hanya dengan mengikat bagian ujungnya. 
Tapi sekarang kami sebagai pengolah tidak banyak yang 
menggunakan kemasan yang model bungkus biasa, kami sudah 
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bisa mengunakan Hand Seeler sebagai perekat bungkus kemasan. 
Hand seeler ini bantuan dari Dinas Perikanan, tiap kelompok kami 
sudah mendapatkan masing-masing ada 3 (tiga) buah Hand Seeler. 
Bantuan ini sangat membantu kami dalam melakukan pengemasan 
produk kerupuk ikan di Desa Piasak". 

Lebih lanjut lagi berdasarkan basil wawancara dengan ketua 

kelompok Putri Bulan (Herlena) mengatakan bahwa: 

Kemasan produk kami saat ini memang sudah mengalami 
peningkatan dengan adanya bantuan peralatan bempa hand seeler, 
tetapi kami ada beberapa kendala yang kami hadapi dari segi 
pengemasan. Hal ini dikarenakan oleh mahalnya harga kemasan 
ditingkat pengolah, apa lagi kalau kemasan itu sudah ada merk. 
Biaya sablon kemasan kami masih ketergantungan dengan tukang 
sablon yang ada di Pontianak. Masyarakat pengolah yang ada di 
Desa Piasak sangat memerlukan adanya bantuan mesin sablon 
kemasan, supaya kami tidak perlu jauh untuk melakukan 
pemesanan sablon kemasan kerupuk ikan. 

Pada dasamya tujuan dilaksanakannya proses produksi adalah 

untuk menghasilkan barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen baik dalam hal selera maupun kegunaannya. Salah satu aspek 

yang dapat mendukung tercapainya tujuan tersebut adalah dengan 

memperhatikan kualitas yang benar-benar sesuai dengan keinginan 

konsumen. 

Dalam pemasaran, defmisi produk adalah segala sesuatu yang bisa 

ditawarkan ke pasar dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Kepuasan 

konsumen tidak hanya mengacu pada bentuk fisik produk, melainkan satu 

paket kepuasan yang didapat dari pembelian produk kepuasan tersebut 

merupakan akumulasi kepuasan fisik, psikis, simbolis, dan pelayanan yang 

diberikan oleh produsen. 
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Produk identik dengan barang. Dalam akutansi, barang adalah fisik 

yang tersedia dipasar. Sedangkan produk yang tidak berwujud disebut jasa. 

Dalam manajemen produk, identifikasi dari produk adalah barang dan jasa 

yang di tawarkan kepada konsumen. Kata produk digunakan untuk tujuan 

mempermudah pengujian pasar dan daya serap pasar, yang akan sangat 

berguna bagi tenaga pemasaran, manajer, dan bagian pengendalian 

kualitas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Philip Kotler yang 

diterjemahkan oleh Juhardi (2000:84), bahwa produk adalah segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan kedalam pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai 

atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan/ kebutuhan". 

Sedangkan menurut Stanton dalam Alma (2004:139), memberikan 

defmisi produk sebagai berikut : 

"Produk adalah seperangkat atribut yang berwujud maupun tidak 
berwujud termasuk didalamnya wama, harga, nama baik produk, 
nama baik toko yang menjual (pengecer) dan pelayanan pabrik 
serta pelayanan pengecer yang diterima oleh pembeli guna 
memuaskan kebutuhan dan keinginan". 

Berdasarkan defmisi diatas produk dapat dikatakan sebagai fokus 

inti dari semua bisnis. Produk adalah apa yang dilakukan perusahaan mulai 

dari mendesain, mengadakan sistem produksi dan operasi, menciptakan 

program pemasaran, sistem distribusi, iklan dan mengarahkan tenaga 

penjual untuk menjual. Sedangkan bagi konsumen, produk identik dengan 

perusahaan. Bagi pesaing, produk adalah sasaran yang harus dikerahkan. 

Kualitas produk adalah salah satu faktor yang paling diandalkan 

oleh seorang pemasar dalam memasarkan suatu produk. Maka dari uraian 
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diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah suatu 

kondisi dinarnis yang saling berhubungan meskipun dapat memiliki 

definisi yang berbeda tetapi produk pada intinya memiliki suatu spesifikasi 

terhadap suatu barang dan/ atau jasa yang dapat menimbulkan kepuasan 

yang memenuhi atau melebihi harapan bagi konsumen yang 

menggunakannya. 

Ditingkat Pemerintab Daerah kegiatan pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan bantuan dan upaya peningkatan produksi kerupuk ikan ini, 

biasanya dihadiri oleh Aparat Desa Selaku Pemerintab ditingkat bawah. 

Dinas Perikanan selaku salah satu stakeholder Pelaksanaan Pembinaan dan 

evaluasi dalam setahun ada empat kali pembinaan. Dalam Pelaksanaan 

Pembinaan dan Evaluasi di Desa Piasak menurut Kasi Pengolahan Hasil 

Pemasaran sebagai berikut: 

"Pembinaan ini biasanya dilakukan oleh tim pembina dari Dinas 
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dihadiri hampir seluruh 
pengolah kerupuk ikan di Desa Piasak. Dalam satu tabun 
pembinaan dan evaluasi di Desa Piasak biasanya dilakukan paling 
kurang 2 (dua) kali dalam satu tabun, dalam pembinaan ini yang 
diangkat yaitu mengenai evaluasi terhadap produksi, perbaikan 
mutu kemasan produk, pelarangan penggunaan produk-produk 
berbahaya. rencana-rencana aksi lainnya dalam kegiatan 
peningkatan produksi serta mengenai permasalahan-permasalah 
yang teljadi di masyarakat". 

Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan oleh Pemerintab 

Daerah, mempunyai tujuan untuk melihat apakah kegiatan pelaksanaan 

bantuan peralatan pengolahan di Desa Piasak sudah beljalan dan sesuai 

dengan tujuan awal dari upaya peningkatan produksi kerupuk ikan. 
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Kriteria-kriteria yang dilihat adalah Produktivitas, Keberlanjutan dan 

Pemerataan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, hal ini sejalan 

dengan pendapat Nikijuluw (2002:194) bahwa kriteria suatu sistem 

ditentukan oleh kinelja pelaksanaan dan penerapan sistem berdasarkan 

pada kriteria tertentu, seperti Efisiensi (produktivitas), Keberlanjutan dan 

Pemerataan. 

C. Faktor yang mempengaruhi efektifitas pemanfaatan peralatan bantuan 

di Desa Piasak 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan pada bab I, 

dimana setelah mengetahui proses dan mekanisme pelaksanaan pemberian 

bantuan peralatan di Desa Piasak serta bagaimana peran Pemerintah dalam 

mendorong keberhasilan pengelolaan, maka tujuan penelitian yang akan 

dibahas selanjutnya adalah mengetahui faktor-faktor apa saJa yang 

mempengaruhi efektifitas pemanfaatan peralatan bantuan di Desa Piasak. 

Berdasarkan hasil dan temuan dilapangan maka faktor yang 

mempengaruhi efektifitas pemanfaatan peralatan bantuan Di Desa Piasak 

dapat dikelompokkan dalam empat faktor, yaitu: I. Fasilitas produksi; 2. 

Peralatan; 3. Bahan baku; 4. Tenaga kelja; dan 5. Teknologi. 

1. Fasilitas Produksi 

a. Bangunan untuk proses produksi 

Bangunan digunakan untuk aktivitas proses produksi yang 

meliputi penyiapan bahan baku, pembuatan adonan, pencetakan, 
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pengukusan, pendinginan, pemotongan, pengeringan/ 

penjemuran dan penyimpanan. Luas lahan yang digunakan 

tergantung pada jenis dan banyaknya fasilitas yang dimiliki atau 

dengan kata lain skala usaha yang dimiliki. 

Lay out tempat produksi diatur sesuru dengan urutan 

tahap-tahap produksi. Hal ini memudahkan untuk proses 

pemindahan barang dari masing-masing tahap. Ruangan untuk 

tempat pemotongan misalnya merupakan ruangan yang langsung 

tembus ke lahan penjemuran untuk memudahkan proses 

pengangkutan kerupuk setelah dipotong untuk selanjutnya 

dijemur. Gudang penyimpanan output disesuaikan dengan jumlah 

produksi. 

Sehubungan dengan fasilitas bangunan untuk produksi, Bapak 

Ade Mahroni (masyarakat pengolah) mengatakan bahwa: 

"Masyarakat pengolah masih belum memilik bangunan khusus 
untuk melakukan pengolahan secara terpadu, selama ini 
masyarakat masih menggunakan fasilitas bangunan rumah 
tinggal untuk melakukan produksi kerupuk ikan. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya kemampuan masyarakat untuk 
membangun bangunan untuk produksi yang sesuai dengan 
standar". 

Sehubungan dengan fasilitas untuk pengolahan kerupuk ikan 

yang ada di Desa piasak, pada dasarnya kelompok belum memiliki 

fasilitas yang memadai untuk melakukan aktivitas proses produksi. 

Fasilitas yang ada baru 3 (tiga) lokal untuk proses produksi dan itupun 

belum dimanfaatkan oleh masyarakat pengolah, menurut mereka 
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fasilitas itu masih takut menimbulkan kecemburuan apabila fasilitas itu 

diberikan kepada salah satu kelompok. 

Sehubungan dengan fasilitas yang baru ada 3 lokal, kasi 

pengolahan basil perikanan mengatakan: 

Bahwa pemerintah pusat tidak akan melanjutkan pembangunan 
lokal sentra apabila bangunan yang sudah ada tidak 
dimanfaatkan. Beliau juga mengatakan bahwa permasalahan 
belum ditempatinya sentra yang sudah ada disebabkan belum 
adanya jaringan listrik. 

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu sejak tahun 2009 telah 

merencanakan untuk pembangunan sentra pengolahan kerupuk ikan di 

Desa Piasak Kecamatan Selimbau melalui sumber dana APBN sebesar 

Rp. 2.495.000.000,- tetapi sampai saat ini hal itu belum terealisasi 

sepenuhnya. Bangunan yang direncanakan ataupun yang diusulkan oleh 

masyarakat Desa Piasak dan Dinas perikanan beijumlah 22 ( dua puluh 

dua) pintu tetapi yang baru terealisasi baru 3 (tiga) pintu. Hal ini juga 

yang mempengaruhi efektifitas pemanfaatan bantuan peralatan 

pengolahan yang ada di Desa Piasak. 

b. Lahan penjemuran/lantai jemur 

Lahan penjemuran!lantai Jemur kerupuk llll biasanya 

memerlukan tempat yang cukup luas, supaya dalam proses pengeringan 

kerupuk bisa lebih cepat dan banyak. Berdasarkan basil temuan 

dilapangan fasilitas untuk menjemur kerupuk ikan di Desa Piasak masih 

sangat minim, dimana mereka menjemur kerupuk masih menggunakan 
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fasilitas jalan. Sehubungan dengan lantai jemur, berdasarkan hasil 

wawancara bapak Alpian (masyarakat pengolah) mengatakan bahwa: 

"Fasilitas untuk menjemur kerupuk yang ada di Desa Piasak 
sangat minim, dimana masyarakat pengolah masih banyak 
menjemur kerupuk mereka di jalanan. Pada tahun 2011 
Pemerintah Daerah melalui Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas 
Hulu pernah membangun lantai jemur untuk masyarakat 
pengolah sebanyak 3 unit, tetapi bantuan pemerintah tersebut 
belum mampu untuk menarnpung produksi yang ada di Desa 
Piasak". 

Laban penjemuran sangatlah menentukan dalam proses produksi 

kerupuk ikan, karena kerupuk memerlukan lahan yang cukup luas agar 

proses pengeringan beijalan dengan efektif. Pemerintah Daerah melalui 

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu telah melakukan 

pembangunan lantai jemur untuk masyarakat Desa Piasak beijumlah 3 

lokasi yaitu: I. Di Dusun bawak dengan ukuran panjang 20 m x Iebar 

10m =200m2
, 2. Di Dusun Pangeran dengan ukuran panjang 20,5 m x 

Iebar 10m= 205m2 dan 3. Di Dusun Tanjung Harapan dengan ukuran 

panjang 18,8 m x Iebar 9,5 m= 178,6 m2 tetapi denganjumlah pengolah 

yang cukup banyak lantai jemur bantuan Dinas Perikanan belumlah 

cukup. Jadi mereka masih tetap melakukan penjemuran kerupuk ikan 

tersebut di jalan umum, apabila lantai jemur tersebut telah penuh terisi 

oleh para pengolah yang lain. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu ketua 

kelompok pengolah "Putri Pangeran" bemama Dayang Rahmah 

mengatakan bahwa: 
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Lantai jemur bantuan pemerintah daerah memang membantu 
sebagian masyarakat tetapi belum mampu menampung produksi 
kerupuk ikan dalam jumlah yang lebih banyak, karena lantai 
jemur tersebut umurnnya digunakan oleh orang yang dekat 
rumahnya saja. Orang yang rumahnya jauh dari tempat 
bangunan lantai jemur biasanya tidak rnau menjemur ketempat 
bangunan yang telah dibuat karena alasan kejauhan. 

2. Peralatan 

Dari hasil penelitian di lapangan mulai dari alat 

pengaduk/pencampur yang masih sangat sederhana, termasuk alat 

perebus yang juga masih sangat sederhana yaitu panci besar yang 

seringkali tidak dapat menghasilkan tingkat kematangan yang sarna 

pada saat perebusan. Sedangkan alat potong manual yang digunakan 

terbuat dari pisau yang dimodifi.kasi secara sederhana, sehingga akurasi 

pemotongan untuk menghasil.kan kerupuk dengan ketebalan yang 

hanya 1 mm tidak tercapai, dan bah.kan ketebalan yang dihasilkan juga 

tidak pemah sama ukurannya. Selanjutnya alat pengepakan yang 

digunakan sebagian besar masih dila.kukan dengan cara membungkus 

dalam plastik biasa, kemudian dimasuki label pada secarik kertas yang 

kurang memenuhi aspek estetika sehingga kurang menarik bagi para 

pembeli. Berbeda sekali dengan penampilan produk dari industri 

menengah yang ada di Kota-kota seperti produk kota Pontianak yang 

rata-rata telah memiliki pangsa pasar cukup besar. 

Peralatan home industry berpengaruh positif terhadap kondisi 

lingkungan. Karena dengan menggunakan peralatan yang lebih baik, akan 

mengurangi residu kerusa.kan hasil produksi. Dengan demikian 
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penggunaan peralatan yang baik dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan sehingga kualitas lingkungan dapat ditingkatkan, artinya agar 

diupayakan lebih banyak penggunaan peralatan home industry yang 

berkualitas. Hal itu dapat diterima juga karena dengan penggunaan 

peralatan yang lebih baik maka secara umum dapat menurunkan waktu 

yang digunakan untuk proses pembuatan kerupuk ikan dan dapat 

mengurangi dampak lingkungan. Salah satunya sebagaimana 

dikemukakan oleh Afrianto dan Liviawaty (dalam Sampono, 2007:56) 

apabila proses pengeringan tidak dilakukan dengan sempuma (misalnya 

hanya mengandalkan sinar matahari) akan menyebabkan produksi jelek 

atau rusak yang ditandai dengan adanya jamur pada kerupuk dan 

menimbulkan bau yang tidak sedap dan mengganggu lingkungan. 

Hal tersebut juga selaras dengan teori Stooner (dalam Sampono, 

2007:56) tentang produktivitas yang berkaitan dengan lingkungan, 

perilaku sosial, produksi dan tenaga kerja. 

Sehubungan dengan peralatan produksi kerupuk ikan, bapak Alpian 

(Pengolah) mengatakan: 

"Bahwa masyarakat pengolah kerupuk ik.an di Desa Piasak masih 
mengunakan peralatan sederhana, peralatan dengan teknologi 
modem belum ada yang digunakan oleh masyarakat pengolah di 
Desa Piasak". 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada K.asi Pengolahan 

Hasil Perikanan tentang bantuan peralatan yang diberikan kepada pengolah 

di Desa Piasak, beliau mengatakan: 
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"Bahwa Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu telah 
menyalurkan bantuan kepada kelompok pengolah hasil perikanan 
di Desa Piasak berupa peralatan seperti: Kuali, Dandang, hend 
seller, freezer dan mesin penggiling ikan". 

U ntuk lebih jelas tentang peralatan yang diberikan oleh dinas 

perikanan terhadap kelompok pengolah desa piasak, berikut kami 

sampaikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel. 4.7. Bantuan Peralatan Dari Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas 
Hulu untuk pengolah Desa Piasak dari tahun 2010 sld 2012 

No Penerima Nama Peralatan Jumlah (unit) Thn 

1. Kelompok - Dandang Pengukus - 130 

Pengolah - Wajan!Kuali - 130 2010 

Desa Piasak - Hand Sealer - 72 

2. Kelompok - Dandang Pengukus - 90 

Pengolah - Wajan!kuali - 90 2011 

Desa Piasak - Me sin Penggiling - 13 

Ikan 

3. Kelompok - Frezeer - 10 

Pengolah - Mesin Penggiling - 14 2012 

Desa Piasak ikan 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2013 

Sehubungan dengan bantuan yang diberikan oleh Dinas Perikanan 

Kabupaten Kapuas Hulu kepada pengolah Desa Piasak berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengurus kelompok gabungan (bapak Fajarudin) 

mengatakan: 

"Bahwa bantuan peralatan yang diberikan oleh pemerintah melalui 
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu sangatlah membantu 
masyarakat pengolah dalam melakukan produksi kerupuk mereka 
terutarna pada bantuan kuali dan dandang pengukus kerupuk, tetapi 
mereka masih ada mengalami kesulitan dalam penyimpanan bahan 
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baku ikan. Karena tidak semua pengolah memiliki freezer, dalam 
melakukan pengolahan kerupuk ikan, freezer merupakan peralatan 
yang sangat diperlukan oleh pengolah. Dimana bahan baku ikan 
tersebut yang mudah mengalami kerusakan mutu daging ikan kalau 
tidak disimpan ditempat yang dingin. Idealnya satu pengolah 
minimal memilik I (satu) buah freezer, supaya pada musim 
tangkapan ikan banyak mereka dapat menyetok bahan baku ikan". 

Seperti kita ketahui bahwa ikan merupakan bahan pangan yang 

mudah rusak (membusuk). Hanya dalam waktu 8 jam sejak ikan ditangkap 

dan didaratkan sudah akan timbul proses perubahan yang mengarah pada 

kerusakan. Karena itu agar ikan dan hasil perikanan lainnya dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin, perlu dijaga kondisinya 

Sehubungan dengan bantuan peralatan dari Dinas Perikanan 

Kabupaten Kapuas Hulu, dapat dilihat pada gambar 4.1. dibawah ini: 

A. 

C. Freezer 
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D. Mesin Penggiling E. Hand Seeler 
Swnber: Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu 2013 

Gambar 4.1. Peralatan Bantuan Dinas Perikanan 

3. Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan adalah : 

a). Ikan 

Ikan yang biasanya digunakan sebagai bahan baku adalah 

jenis ikan Be I ida k, Toman, gabus atau ikan cam pur (ikan kecil). 

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun dari Dinas Perikanan 

Kabupaten Kapuas Hulu, kebutuhan berbagai jenis ikan untuk 

pembuatan kerupuk ikan adalah sebanyak 250.000 kg!tahun. 

Kebutuhan dalam jwnlah terse but, ternyata tid a k dapat 

dipenuhi sendiri oleh nelayan di Kecamatan Selimbau. Dengan 

demikian maka perlu mendatangkan bahan baku ikan dari tempat 

lain. 

Sehubungan dengan bahan baku ikan untuk pengolahan 

kerupuk ikan di Desa Piasak, berdasarkan basil wawancara dengan 

bapak Ujang Sah Dani mengatakan: 

"Bahwa pada musim tangkapan ikan banyak pengolah tidak 
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mengalami kesulitan bahan baku ikan, tapi apabila pada 
musim tangkapan ikan berkurang maka pengolah akan 
kesulitan juga untuk mendapatkan bahan baku ikan. Hal ini 
disebabkan masyarakat masih mengandalkan bahan baku 
dari hasil tangkapan dari alam. Hasil dari budidaya belum 
mampu menutupi kebutuhan akan bahan baku ikan pada saat 
hasil tangkapan berkurang". 

Sehubungan dengan hasil tangkapan ikan juga sangat 

dipengaruhi oleh peralatan yang dirniliki oleh nelayan untuk 

melakukan tangkapan ikan dialam, hal ini senada dengan yang 

dikatakan oleh salah satu nelayan di Desa Piasak yang bemama Deden 

Supriadi mengatakan bahwa: 

Nelayan di Desa Piasak masih melakukan penangkapan 
menggunakan peralatan yang seadanya seperti bubu, jala, 
rawai dan pukat. Untuk mendukung nelayan di Desa Piasak 
belum pernah ada bantuan peralatan tangkap yang di berikan 
oleh Pemerintah terhadap nelayan. Sebenarnya nelayan di Desa 
Piasak sangat mengharapkan bantuan alat tangkap, supaya alat 
tangkap kami yang sudah tidak layak pakai bisa digantikan 
dengan yang baru. 

Kesulitan bahan baku teljadi ketika pasokan ikan 

menurun sehingga menyebabkan harga ikan naik. Pada kondisi 

ini pengusaha kerupuk mengalarni penurunan pasokan ikan 

karena jumlah produksi ikan yang menurun tersebut lebih 

banyak dialihkan untuk konsumsi sehari-hari secara langsung. 

Di pihak lain pengolah tidak dapat menaikkan harga sesua1 

dengan kenaikan harga bahan bakunya karena tidak dapat 

mempengaruhi harga kerupuk ikan di pasar. Hal inilah yang 

menyebabkan pengolah mengurangi jumlah produksinya. 

Pada musim hujan teljadi penurunan jumlah produksi 

dan penurunan mutu produk. Penurunan jumlah produksi 

dikarenakan kurangnya sinar matahari yang menghambat 
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proses penjemuran. Meskipun pengermgan kerupuk dapat 

dilakukan dengan oven (dryer), tetapi jumlah produk yang 

dihasilkan juga sedikit sebab mutunya tidak sebagus dengan 

pengeringan dengan sinar matahari. Sedikitnya sinar matahari 

pada musim hujan juga menurunkan mutu kerupuk karena 

harus dijemur berhari-hari. 

Kendala produksi di atas biasanya diantisipasi oleh 

pengolah dengan memproduksi dalam jumlah yang besar pada 

musim kemarau untuk stok musim hujan, karena pada musim 

hujan teijadi kenaikan harga kerupuk yang diakibatkan oleh 

jumlah permintaan yang tidak bisa dipenuhi oleh produsen 

seperti hari-hari biasanya. 

b). Tepung 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan Bahan baku utama 

yang diperlukan dalam pembuatan adonan adalah tepung terigu dan 

tapioka. Kebutuhan tepung terigu dan tapioka yang digunakan 

untuk pembuatan kerupuk. ikan tercatat sebanyak 245.000 kg per 

tahun dengan nilai sebesar Rp. 1.666.000.000,-. Tepung terigu 

dan tapioka disuplai oleh pedagang yang ada di Kecamatan 

Selimbau dan Kecamatan Jongkong. 

Sebagaiman dengan wawancara peneliti dengan bapak Alpian 

(pengolah) mengatakan bahwa: 

"Kebutuhan akan bahan baku tepung terigu dan tapioka 
sangatlah banyak, tapi harganya semakin hari semakin naik. 
Hal ini yang mempengaruhi harga beli masyarakat semakin 
menurun, jadi hal itu juga yang membuat pengolah tidak bisa 
maksimal dalam melakukan produksi kerupuk ikan. 
Permasalahan yang dihadapi pengolah adalah mereka membeli 
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bahan baku mahal, sedangkan harga jual produk mereka tidak 
terlalu banyak mengalami kenaikan. Sehingga mereka 
mengurangi jumlah produksi, karena apabila mereka 
memproduksi kerupuk banyak mereka takut produknya lama 
tidak teijual". 

4. Tenaga Kerja 

Tenaga keija yang diperlukan dalam pembuatan kerupuk 

tidak memerlukan keahlian khusus. Dalam hal ini tenaga keija 

pria dan wanita dapat dipekerjakan pada semua tahap 

pembuatan. Akan tetapi tenaga kelja laki-laki sebagian besar 

ditempatkan pad a proses penyiapan bahan, pencetakan, 

pengukusan, dan pemotongan sedangkan tenaga keija wanita 

banyak digunakan pada tahap pemotongan, penjemuran dan 

pengepakan. Selain tenaga keija tetap, terkadang diperlukan 

tenaga keija borongan jika sewaktu-waktu teijadi lonjakan 

pesanan atau pada musim kemarau dimana proses produksi 

meningkat. 

Sehubungan dengan tenaga kerja, berdasarkan wawancara 

peneliti dengan Bapak Fajarudin (peogolah) meogatakan: 

"Bahwa dalam melakukan pengolahan kerupuk ikan tidak 
memerlukan tenaga kerja yang dengan kemampuan khusus, 
hal ini disebabkan karena peralatan yang digunakan masih 
tradisional". 

Padahal meourut Heidjrahman dan Husnan (dalam oooo 

sampono 2007: 67) salah satu syarat agar suatu usaha memberikan hasil 

produksi yang baik adalah tenaga kerja yang memiliki mutu yang baik. 

5. Teknologi 

Dalam usaha pembuatan kerupuk ikan dapat menggunakan 

teknologi tradisional ataupun teknologi modem. Perbedaan 
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teknologi ini berkaitan dengan Jerus peralatan yang digunakan 

selama proses produksi. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan teknologi yang 

digunakan oleh pengolah desa piasak masih menggunakan teknologi 

sederhana. Peralatan yang digunakan pada teknologi ini mudah 

diperoleh sebab merupakan peralatan yang sering dipakai dalam 

rumah tangga pada umumnya. Selain alat, tenaga kerja merupakan 

faktor utama dalam hasil produksi kerupuk, sebab beberapa proses 

dari produksi ini mengandalkan tenaga manusia. 

Sehubungan dengan teknologi pengolahan kerupuk ikan di 

Desa Piasak Bapak Alpian (pengolah) mengatakan: 

"Bahwa Penggunaan peralatan sederhana llll sangat 
mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan dan mutu. 
Dengan hanya menggunakan teknologi tradisional ini 
terkadang hanya dapat menghasilkan I (satu) kali adonan. 
Kapasitas produksi dengan alat sederhana ini sangat kecil 
dengan mutu yang kurang baik". 

Pembuatan kerupuk dengan teknologi modern adalah 

proses dengan menggunakan peralatan yang lebih modem seperti 

mesin cetak otomatis yang menghasilkan bentuk yang lebih variatif, 

mesin pemotong yang lebih cepat dan penggunaan oven. Penggunaan 

teknologi ini dapat menghasilkan jumlah produksi yang berlipat-lipat 

jika dibandingkan dengan teknologi sederhana. Dalam satu hari 

dapat dilakukan 3-4 kali adonan kerupuk. Selain itu dengan 

teknologi ini akan menghemat jumlah tenaga kerja yang digunakan 

yang akan menurunkan biaya operasional. 
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A. SIMPULAN 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Proses pemberian bantuan peralatan pengolahan di Desa Piasak pada 

dasamya sudah betjalan dengan baik, dimana pada proses pemberian 

bantuan peralatan telah me1alui berbagai tahapan. Adapun tahapan proses 

pemberian bantuan peralatan pengolahan di Desa Piasak adalah: tahap Pra

lrnplementasi, tahap lmplementasi dan tahap Pasca-lrnplementasi. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas basil pemanfaatan bantuan 

peralatan pengo1ahan hasil perikanan di Desa Piasak adalah: Fasilitas 

Produksi, Peralatan, Bahan Baku, Tenaga Ketja dan Teknologi. Akan 

tetapi faktor yang paling berpengaruh terhadap efektifitas pemanfaatan 

peralatan adalah ketersedian dari bahan baku. Bahan baku yang sangat 

berpengaruh terdiri dari dua macam yaitu bahan baku ikan dan bahan baku 

tepung tapioka 

B. SARAN 

1. Berkaitan dengan peningkatan produksi kerupuk ikan di Desa Piasak 

hendaknya instansi yang terkait dapat memenuhi kebutuhan peralatan yang 

dibutuhkan oleh kelompok pengolah seperti memberikan peralatan untuk 

penyimpanan bahan baku agar pada saat musim panen masyarakat dapat 

menyetok bahan baku. 
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2. Pemerintah harus menstabilkan harga bahan baku tepung ditingkat 

pengolah, saran penulis supaya Pengolah diberikan subsidi dalam 

pembelian bahan baku tepung tapioka. Untuk mengatasi kekurangan bahan 

baku ikan, Pemerintah Daerah melalui Dinas Perikanan harus membuat 

program Pengembangan Kawasan Budidaya di Desa Piasak Kecamatan 

Selimbau. 
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Lampiran 1. 

PEDOMAN WAW ANCARA 

BANTUAN PERALA TAN PENGOLAHAN BASIL PERIKANAN 
TERHADAPPRODUKSIKERUPUKIKANPADASENTRA 

PENGOLAHAN DI DESA PIASAK KECAMATAN SELIMBAU 
KABUPATEN KAPUAS HULU 

DAFTARPERTANYAAN 

1. Proses Pemberian Bantuan Peralatan Pengolahan di Desa Piasak 

115 

a. Apakah pemberian bantuan peralatan pengolahan berdasarkan 
permintaanlkebutuhan masyarakat? 

b. Apakah terjalin komunikasi yang baik atara pihak Dinas Perikanan, pihak 
Desa Piasak dan kelompok pengolah? 

c. Apakah sebelum diberikan bantuan ada dilakukan identiftkasi lokasi dan 
identiftkasi kelompok? 

d. Apakah sebelum pemberian bantuan ada dilakukan sosialisasi dengan 
masyarakat di Desa Piasak? 

e. Bagaimanakah implementasi pemberian bantuan peralatan di Desa 
Piasak? 

f. Apakah SDM (aparatur) sudah cukup dan sesuai dengan keahlian? 
g. Apakah ada pembinaan terhadap kelompok yang mendapat bantuan? 
h. Apakah ada evaluasi dari Dinas Perikanan terhadap bantuan yang 

diberikan? 
1. Apakah ada penambahan tenaga kerja pada kelompok Saudara setelah 

menerima bantuan peralatan pengolahan? 
J. Bagaimana kondisi Iingkungan tempat pengolahan kerupuk setelah 

kelompok menerima bantuan peralatan pengo laban? 
k. Bagaimana kondisi produksi kerupuk setelah kelompok saudara 

menerima bantuan peralatan pengolahan? 
I. Bagaimanakah kualitas produksi kerupuk ikan di Desa Piasak setelah 

kelompok menerima paket bantuan peralatan bantuan? 

2. Faktor yang mempengaruhi efektifitas pemanfaatan peralatan bantuan 
di Desa Piasak 
a. Apakah fasilitas bangunan untuk produksi sudah mendukung dengan 

adanya bantuan peralatan pengolahan terhadap kelompok saudara? 
b. Bagaimana keadaan laban untuk penjemuran kerupuk ikan yang dimiliki 

oleh masyarakat Desa Piasak? 
c. Peralatan pengolahan yang digunakan oleh pengolah kerupuk ikan di 

Desa Piasak apakah sudah modem? 
d. Barapa macam peralatan yang diberikan oleh Dinas Perikanan kepada 

kelompok yang ada di Desa Piasak? 
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e. Apakah bantuan peralatan pengolahan yang kelompok terima sangat 
membantu dalam proses produksi kerupuk ikan di Desa Piasak? 

f. Apakah dengan adanya bantuan peralatan pengolahan ada kendala dengan 
bahan baku ikan? 

g. Bagaimana tingkat kebutuhan bahan baku tepung tapioka setelah adanya 
bantuan peralatan pengolahan? 

h. Apakah dengan adanya bantuan peralatan dari Dinas Perikanan 
Kabupaten Kapuas Hulu pengolah memerlukan tenaga keija dengan 
kemampuan khusus? 

t. Teknologi yang bagaimana digunakan oleh pengolah kerupuk ikan di 
Desa Piasak dalam melakukan produksi? 
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Lampian 2. 

TRANSKRIP W AWANCARA 

1. Proses Pemberian Bantuan Peralatan Pengolahan di Desa Piasak 
a Apakah pemberian bantuan peralatan pengolahan berdasarkan 

permintaanlkebutuhan masyarakat? 
Jawab: Keinginan untuk menjadikan Desa Piasak sebagai sentra 
pengolahan kerupuk ikan ini adalah didasari dari keinginan masyarakat 
sendiri untuk memajukan daerah serta didukung juga oleh program dari 
Pemerintah, yang dalam hal ini sebagai instansi teknis adalah Dinas 
Perikanan. Permohonan kami langsung direspon positif oleh pihak Dinas 
Perikanan, dimana pada saat itu Kepala Dinas lagi dijabat oleh Bapak 
Drs. Abang Chairul Saleh, MM. Jadi pemerintah dalam memberikan 
bantuan peralatan memang atas usulan dan kebutuhan masyarakat Desa 
Piasak. Sumber: Bapak Ismail (mantan Kades Piasak). 

b. Apakah terjalin komunikasi yang baik atara pihak Dinas Perikanan, pihak 
Desa Piasak dan kelompok pengolah? 
Jawab: Sehubungan dengan komunikasi antara Dinas Perikanan, Pihak 
Desa Piasak serta dengan kelompok pengolah kerupuk terjalin dengan 
baik. Baik itu komunikasi langsung maupun tidak langsung, komunikasi 
langsung yang kami maksudkan adalah kami ketemu langsung dengan 
pihak Dinas Perikanan. Dimana mereka sebelum menyalurkan bantuan 
selalu memberitahu terlebih dahulu kepada kami dengan cara mengumpul 
pihak Desa dan perwakilan dari masing-masing kelompok. Sedangkan 
komunikasi tidak langsung yang kami maksudkan adalah mereka 
memberitahu kami lewat komunikasi jarak jauh, yaitu komunikasi melalui 
hendpon. Sumber: Bapak Basrun (Kades Piasak). 

c. Apakah sebelum diberikan bantuan ada dilakukan identifikasi lokasi dan 
identifikasi kelompok? 
Jawab: Bahwa sebelum penentuan lokasi dan pemberian bantuan di Desa 
Piasak terlebih dahulu dilakukan identifikasi terhadap lokasi dan 
kebutuhan peralatan yang dibutuhkan oleh kelompok pengolah, sehingga 
pada saat penganggaran sudah tergambarkan apa yang sebenarnya 
dibutuhkan oleh kelompok pengolah. Sumber: Ir. Istiwa, M.Si (mantan 
Kabid Pengolahan dan Pernasaran basil perikanan). 

d. Apakah sebelum pemberian bantuan ada dilakukan sosialisasi dengan 
masyarakat di Desa Piasak? 

Jawab: Bahwa sebelum dilaksanakan Pemberian bantuan peralatan 
pengolahan sangat perlu melaksanakan kegiatan sosialisasi, sosialisasi 
ini sangat diperlukan untuk mendapatkan dukungan dari semua pihak 
yang terlibat baik langsung atau tidak dalam peroses pelaksanaan 
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pendataan, lebih jauh beliau rnengatakan bahwa sosialisasi yang 

dilaksanakan dengan rnelaksanakan pertemuan tatap muka antara Pihak 

Dinas Perikanan, Pihak Desa Piasak dan Pihak Kelompok yang akan jadi 
sasaran program kegiatan pernberian bantuan. 

e. Bagairnanakah irnplernentasi pemberian bantuan peralatan di Desa 
Piasak? 
Jawab: dari aspek pembagian sudah berjalan baik, ini ditandai dengan 
setiap pengolah sudah mendapatkan jatah masing-masing alat berupa 
dandang dan kuali pengukus kerupuk ikan. Berdasarkan basil penelitian 
dilapangan, bahwa peralatan yang dibantu kepada kelompok masih ada 
yang belurn maksirnal seperti peralatan penyimpan bahan baku ikan yaitu 
peralatan Freezer (kulkas pembeku). Peralatan Freezer (kulkas pembeku) 
yang telah diberikan kepada kelompok barn berjurnlah 40 (empat puluh) 
unit, sedangkan idealnya setiap pengolah memiliki minimal 1 (satu) buah 
freezer. 

f. Apakah-SDM (aparatur) sudah cukup dan sesuai dengan keahlian? 
Jawab: Bahwa surnber daya manusia (aparatur) yang ada di Bidang 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan memang kurang, tetapi 
menurut saya itu tidaklah menjadi kendala untuk kami dapat berbuat 
dalam menjalankan tugas. Saat ini di bidang Pengolahan dan pemasaran 
kami memiliki personil 8 (delapan) orang, yang terdiri dari: I (satu) orang 
Kepala Bidang, 2 (dua) orang Kasi, dan 5 (lima) orang staf. Sedangkan 
staf PNS yang kami miliki hanya I (satu) orang, sedangkan yang 4 
(empat) orang adalah staf honorer. Surnber: Kepala Bidang Pengolahan 
dan Pemasaran Hasil Perikanan. 

g. Apakah ada pembinaan terhadap kelompok yang mendapat bantuan? 
Jawab: Pembinaan ini biasanya dilakukan oleh tim pembina dari Dinas 
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dihadiri hampir seluruh pengolah 
kerupuk ikan di Desa Piasak. Dalam satu tahun pembinaan dan evaluasi di 
Desa Piasak biasanya dilakukan paling kurang tiga kali dalarn satu tahun, 
dalam pembinaan ini yang diangkat yaitu mengenai evaluasi terhadap 
produksi, perbaikan mutu kemasan produk, pelarangan penggunaan 
produk-produk berbahaya, rencana-rencana aksi lainnya dalam kegiatan 
peningkatan produksi serta mengenai permasalahan-permasalah yang 
terjadi di rnasyarakat. Surnber: Kasi Pengolahan Hasil Perikanan. 

h. Apakah ada evaluasi dari Dinas Perikanan terhadap bantuan yang 
diberikan? 
Jawab: ada 

1. Apakah ada penambahan tenaga kerja pada kelompok Saudara setelah 
menerirna bantuan peralatan pengolahan? 

Jawab: Bahwa dengan adanya bantuan peralatan dari pernerintah ada 
sebagian kelompok mernerlukan penambahan tenaga kerja harian, hal ini 
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disebabkan adanya penambahan peralatan. Jumlah penambahan tenaga 
kerja harian biasanya antara satu atau dua orang, tapi ada juga yang tidak. 
Hal ini dipengaruhi tergantung produksi, hila produksinya banyak maka 
seorang pengolah tidak dapat bekerja sendirian maka ia memerlukan 
penambahan tenaga yang dapat membantunya. Sumber: Bapak Alpian 

J. Bagaimana kondisi lingkungan tempat pengolahan kerupuk setelah 
kelompok menerima bantuan peralatan pengolahan? 
Jawab: Bahwa lingkungan tempat mengolah kerupuk ikan selalu terjaga 
dengan baik, hal ini disebabkan karena pada umumnya mereka masih 
mengolah kerupuk ikan ditempat tinggal mereka masing-masing. 
Bangunan yang dibangun oleh pemerintah untuk dijadikan sentra 
pengolahan belum memadai, karena belum cukup untuk menampung 
semua pengolah untuk dipindahkan kelokasi sentra. Sumber: Bapak 
A! pian. 

k. Bagairnana kondisi produksi kerupuk setelah kelompok saudara menerima 
bantuan peralatan pengo laban? 
Jawab: Bahwa produksi kerupuk ikan di Desa Piasak mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan oleh semakin 
berkurangnya hasil tangkapan ikan dialam. Sehubungan dengan produksi 
ini juga ada kaitannya juga dengan wadah penyimpanan bahan baku yang 
dimiliki olah pengolah yang belum memadai. Sebenamya masalah 
produksi ini dapat di atasai apabila semua pengolah memilik wadah 
penyimpanan bahan baku berupa freezer. Dimana kalau pengolah memiliki 
peralatan penampung, maka mereka dapat menyetok bahan baku dalam 
jumlah yang cukup banyak. Sehingga pada musim ikan kurang mereka 
masih tetap memiliki bahan baku untuk produksi kerupuk. 

I. Bagaimanakah kualitas kemasan produk kerupuk ikan di Desa Piasak 
setelah kelompok menerima paket bantuan peralatan bantuan? 
Jawab: Kualitas Produk kerupuk ikan yang ada di Desa Piasak menjadi 
agak lebih baik dari segi pengemasannya, hal ini dikarenakan adanya 
bantuan peralatan dari Pemerintah Daerah melalui Dinas Perikanan 
Kabupaten Kapuas Hulu. Dimana pada saat dulu masyarakat hanya 
membungkus kerupuk ikan dengan kantong plastik biasa yang mana 
hanya dengan mengikat bagian ujungnya. Tapi sekarang kami sebagai 
pengolah tidak banyak yang menggunakan kemasan yang model bungkus 
biasa, kami sudah bisa mengunakan Hand Seeler sebagai perekat bungkus 
kemasan. Hand seeler ini bantuan dari Dinas Perikanan, tiap kelompok 
kami sudah mendapatkan masing-masing ada 3 (tiga) buah Hand Seeler. 
Bantuan ini sangat membantu kami dalam melakukan pengemasan produk 
kerupuk ikan di Desa Piasak. 
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2. Faktor yang mempengarubi efektifitas pemanfaatan peralatan bantuan 
di Desa Piasak 
a. Apakah fasilitas bangunan untuk produksi sudah mendukung dengan 

adanya bantuan peralatan pengo laban terhadap kelompok saudara? 
Jawab: Masyarakat pengolah masih belum memilik bangunan khusus 
untuk melakukan pengolahan secara terpadu, selama ini masyarakat masih 
menggunakan fasilitas bangunan rumah tinggal untuk melakukan 
produksi kerupuk ikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemarnpuan 
masyarakat untuk membangun bangunan untuk produksi yang sesuai 
dengan standar. Sumber: Bapak Mahroni (Pengolah). 

b. Bagaimana keadaan laban untuk penjemuran kerupuk ikan yang dimiliki 
oleh masyarakat Desa Piasak? 
Jawab: Fasilitas untuk menjemur kerupuk yang ada di Desa Piasak sangat 
minim, dimana masyarakat pengolah masih banyak menjemur kerupuk 
mereka di jalanan. Pada tahun 2011 Pemerintah Daerah melalui Dinas 
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu pernah membangun lantai jemur 
untuk masyarakat pengolah sebanyak 3 unit, tetapi bantuan pemerintah 
tersebut belum mampu untuk menampung produksi yang ada di Desa 
Piasak. Sumber: bapak Alpian. 

c. Peralatan pengolahan yang digunakan oleh pengolah kerupuk ikan di 
Desa Piasak apakah sudah modern? 
Jawab: Bahwa masyarakat pengolah kerupuk ikan di Desa Piasak masih 
mengunakan peralatan sederhana., peralatan dengan teknologi modern 
belum ada yang digunakan oleh masyarakat pengolah di Desa Piasak. 
Sumber: bapak Alpian. 

d. Barapa macam peralatan yang diberikan oleh Dinas Perikanan kepada 
kelompok yang ada di Desa Piasak? 
Jawab: Bahwa Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu telah 
menyalurkan bantuan kepada kelompok pengolah hasil perikanan di Desa 
Piasak berupa peralatan seperti: Kuali, Dandang, hend seller, freezer dan 
mesin penggiling ikan. Sumber: Kasi Pengolahan hasil perikanan. 

e. Apakah bantuan peralatan pengolahan yang kelompok terima sangat 
membantu dalam proses produksi kerupuk ikan di Desa Piasak? 
Jawab: Bahwa bantuan peralatan yang diberikan o!eh pemerintah melalui 
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu sangatlah membantu 
masyarakat pengolah dalam melakukan produksi kerupuk mereka 
terutama pada bantuan kuali dan dandang pengukus kerupuk, tetapi 
mereka masih ada mengalami kesulitan dalam penyimpanan bahan baku 
ikan. Karena tidak semua pengolah memiliki freezer, dalam melakukan 
pengolahan kerupuk ikan, freezer merupakan pera!atan yang sangat 
diperlukan oleh pengolah. Dirnana bahan baku ikan tersebut yang mudah 
mengalami kerusakan mutu daging ikan kalau tidak disimpan ditempat 
yang dingin. Idealnya satu pengolah minimal memilik I (satu) buah 
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freezer, supaya pada musim tangkapan ikan banyak mereka dapat 
menyetok bahan baku ikan. Sumber: bapak Fajarudin. 

f. Apakah dengan adanya bantuan peralatan pengolahan ada kendala dengan 
bahan baku ikan? 
Jawab: Bahwa pada musim tangkapan ikan banyak pengolah tidak 
mengalami kesulitan bahan baku ikan, tapi apabila pada musim 
tangkapan ikan berkurang maka pengolah akan kesulitan juga untuk 
mendapatkan bahan baku ikan. Hal ini disebabkan masyarakat masih 
mengandalkan bahan baku dari hasil tangkapan dari alam. Hasil dari 
budidaya belum mampu menutupi kebutuhan akan bahan baku ikan pada 
saat hasil tangkapan berkurang. Sumber: bapak Ujang sah dani. 

g. Bagaimana tingkat kebutuhan bahan baku tepung tapioka setelah adanya 
bantuan peralatan pengolahan? 
Jawab: Kebutuhan akan bahan baku tepung terigu dan tapioka sangatlah 
banyak, tapi harganya semakin hari semakin naik. Hal ini yang 
mempengaruhi harga beli masyarakat semakin menurun, jadi hal itu juga 
yang membuat pengolah tidak bisa maksimal dalam melakukan produksi 
kerupuk ikan. Permasalahan yang dihadapi pengolah adalah mereka 
membeli bahan baku mahal, sedangkan harga jual produk mereka tidak 
terlalu ban yak mengalami kenaikan. Sehingga mereka mengurangi jumlah 
produksi, karena apabila mereka memproduksi kerupuk banyak mereka 
takut produknya lama tidak terjual. Sumber: bapak Alpian. 

h. Apakah dengan adanya bantuan peralatan dari Dinas Perikanan 
Kabupaten Kapuas Hulu pengolah memerlukan tenaga ketja dengan 
kemampuan khusus? 
Jawab: Bahwa dalam melakukan pengolahan kerupuk ikan tidak 
memerlukan tenaga ketja yang dengan kemampuan khusus, hal ini 
disebabkan karena peralatan yang digunakan masih tradisional. 
Sumber: bapak Fajarudin. 

1. Teknologi yang bagaimana digunakan oleh pengolah kerupuk ikan di 
Desa Piasak dalam melakukan produksi? 
Jawab: Bahwa Penggunaan peralatan sederhana ini sangat 
mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan dan mutu. Dengan 
hanya menggunakan teknologi tradisional terkadang hanya dapat 
menghasilkan I (satu) kali adonan. Kapasitas produksi dengan 
alat sederhana ini sangat kecil dengan mutu yang kurang baik. 
Sumber: bapak Alpian. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Pemberian bantuan Peralatan Pengolahan dan Dokumentasi 

Kegiatan Pengumpulan data Penelitian 

Survey rencana lokasi pembangunan sentra pengolahan hasil perikanan yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Piasak beserta tim dari Dinas Perikanan Tahun 2008 

Suasan acara sosialisasi oleh tim Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu 
Tahun 2008 
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Sosialisasi produk dan mutu olahan perikanan 
Tahun 2010 

Bimbingan teknis sentra pengolahan hasil perikanan 
Tahun 2010 
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Serah terima Peralatan pengolahan dari dinas perikanan 

Sua sana peneliti dalam mewawancarai pengolah 
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Pengumpulan data penelitian di Desa Piasak 

Penjemuran kerupuk ikan dijalanan umum 
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Sentra pengolahan hasil perikanan yang belum termanfaatkan 

Lantai jemur bantuan Dinas Perikanan 
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Contoh kerupuk hasil produksi masyarakat Desa Piasak dengan kemasan biasa 

Contoh produksi kerupuk ikan Desa Piasak dengan kemasan yang agak menarik 
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Nomor 
Lamp iran 
Perihal 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Unit Program Belajar Jarak Jauh (VPBJJ-UT) Pontlanak 

n. Karya Bakti, Pontianak 78121 
Telepon: 0561-736107,730291,760791, Faksimile: 0561-736107 

Laman : ut-pontianak@ut.ac.id 

0199/UN31.43/LL/2013. 

ljin Penelitian TAPM MAPU 5400 

Yth. Kepala Desa Piasak Kecamatan Selimbau 
Kabupaten K.A;pi.IA~ HU 1.-u 

Kasubbag Tata Usaha atas nama Kepala Unit Program Belajar Jarak jauh Universitas 
Terbuka Pontianak menerangkan dengan sesungguhnya, di Bawah ini: 

Kode Mata Kuliah/ 
No. Nama NIM Mata Kuliah 

01 Sukiman 016759368 MAPU 5400 
(Tugas Akhir Program ) 

Bermaksud akan mefaksanakan pengumpulan data awaf penefitian Tugas Akhir 
Program Magister (TAPM), di instusi yang Bapak/lbu pimpin dengan Judul " 
Hubungan Kebijakan Pemerintah dengan Pemasaran Kerupuk lkan Hasil Home 
lndustri terhadap Pendapat Nelayan di Desa Piasak " 

kerjasama dan bantuannya.kami sampaikan terima kasih . 

Tembusan, yth : 
- Kepala UPBJJ-UT Pontianak 

. Pontianak, 18 Pebruari 2013 
..-_·"' "'"-, . . 
An. Kepala. 

-· _. · · ·j<asubbag. Tata Usaha. 

-~~~~~: -~ 
·::; l 

; . • L'~R~maya ti, S.IP. 

, , .. , , f'!IP~·19£¥>0514 198803 2 001 
\- ,. 

' --·- ~---. 
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BUPATIKAPUASHULU 

KEPUTUSAN BUPATI KAPUAS HULU 

NOMOR 200 TAHUN2010 

TENTANG 

PENETAPAN LOKASI KHUSUS (LOKUS) SENTRA PENGOLAHAN HASIL PERJKANAN 

Menimbang 

Mengingat 

BUPA TI KAPUAS HULU, 

a. bahwa dalam rangka kelancaran pelaksanaan kegiatan Pengembangan 
Lokasi Khusus (Lokus) Sentra Pengolahan Hasil Perikanan Bidang 
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu, memerlukan koordinasi dalam 
perencanaan. pe1aksanaan dan evaluasi; 

b. bahwa untuk mendapatkan basil yang maksimal sesuai dengan yang 
diharaplcan dalam upaya menumbuhkem bangkan sentra pengolahan basil 
perikanan serta upaya pengembangan mikro, kecil menenSI'h dan besar 
dalam suatu kawasan industri pengolahan ikan , sejalan dengan 
perkembangan yang tetjadi, perlu menetapkan Lokasi Khusus (Lokus) 
Sentra Pengolahan Hasil Perikanan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dengan huruf a 
dan hurufb, maka perlu ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

I. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-undang 
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang pembentukan Daerah Tingkat ll di 
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1953 Nomor 9) 
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 46, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor I Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4411 ); 

4. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389); 

5. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4433); 
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Memperbatikan 

Menetapkan 

K.ESATU 

K.EDUA 

KETIGA 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali dan yang terakhir dengan Undang
Undang Nomor 12 tahun 2008 {Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4844); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 
Pemerintahan antara Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah 
KabupateniKota. (Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 7 Tahun 2008 
tentangpembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kapuas 
Hulu; 

9. Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 29 Tahun 2008 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Ketja Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu; 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengolahan dan Pemasaran HasiJ Perikanan, 
Nomor: KEP.08/DJ-P2HP2009 tanggal, 5 Januari 2009 Tentang Penambahan 
Lokasi Pengembangan Sentra Pengo laban Hasil Perikanan. 

MEMUTUSKAN: 

Penetapan Lokasi Khusus {Lokus) Sentra Pengolahan Hasil Perikanan. 

Lokasi sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU adalah Desa Piasa!< 
Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Putussibau 
pada tanggal o :iope::lber 2010 

TEMBUSAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth: 
I. Gubemur Kalimantan Bamt di Pontianak; 

Up. Kepala Biro Hukum; 
2. Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat di Pontianak; 
3. Kepala Bappeda Provinsi Kalimantan Barat di Pontianak; 
4. Kepala Bappeda Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau; 
5. lnspektur Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau; 
6. Camat tempat Lokasi Khusus (Lokus) Sentra Pengolahan Hasll Perikanan Kabupaten Kapuas 

Hulu; 
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